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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Bagaimana peran guru pkn sebagai Educator dalam meningkatkan 

moral siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat (2) Bagaimana peran guru pkn sebagai 

motivator dalam meningkatkan moral siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat (3) 

Bagaimana peran guru pkn sebagai Evaluator dalam meningkatkan moral siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. 

Tanjung Pura Kab. Langkat (4) Apa faktor Pendukung dan Penghambat Guru PKn dalam Meningkatkan Moral Siswa 

Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Pengumpulan data peneliti diperoleh melalui observasi , wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 

menggunakan reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru 

PKn sudah efektif, peran sebagai pendidik dalam peningkatan moral mempunyai nilai yang positif dilakukan pada anak 

didik. Pendidikan dan motivasi yang diberikan kepada anak didik tersebut berupa kebiasaan-kebiasaan serta contoh suri 

tauladan yang baik, yang dilakukan dilingkungan keluarga (orang tua), lingkungan sekolah (guru) dan lingkungan 

masyarakat. Faktor pendukung dan penghambat bagi peran guru PKn dalam meningkatkan moral siswa adalah faktor 

yang timbul dari lingkungan keluarga dan latar belakang orang tua dan juga watak karakter siswa itu sendiri. Sedangkan 

faktor penghambatnya ialah yang bersumber dari dalam diri siswa, selain itu faktor lingkungan dan teknologi yang 

menjerumuskan siswa pada pergaulan bebas serta faktor lingkungan yang negative. 
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ABSTRACK 

The purpose of this study was to find out (1) How is the role of Civics teachers as educators in improving student 

morale at SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat (2) What is the role of PKN teachers as 

motivators in improving student morale at SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat (3) What is the 

role of PKN teachers as evaluators in improving student morale at SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. 

Langkat (4) What are the Supporting and Inhibiting Factors for Civics Teachers in Improving Student Morale at SDN 

056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. This research is a qualitative research. Collecting research 

data obtained through observation, interviews and documentation. Data were analyzed using data reduction, data 

exposure and drawing conclusions.The results showed that the role of Civics teachers was effective, the role of 

educators in moral improvement had positive values for students. The education and motivation given to these students 

are in the form of habits and examples of good role models, which are carried out in the family environment (parents), 

school environment (teachers) and community environment. The supporting and inhibiting factors for the role of Civics 

teachers in improving students' morale are factors that arise from the family environment and parental background as 

well as the character of the students themselves. While the inhibiting factors are those that come from within the 

students, in addition to environmental and technological factors that plunge students into promiscuity and negative 

environmental factors. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikanqyang berasalqdari kataqdidik dalamqahasa Indonesiaqjuga hasilqdari 

bahasaqYunani yaituq“Peadagogie”. Etimologiqkata Peadagogie adalah “pais”qyang 

artinyaq“Anak” danq“Again” yangqartinya ”bimbing”.qJadi artiqkata Peadagogieqadalah 

bimbinganqyang diberikanqkepada anak. Menurutqterminologi yangqlebih luasqmaka 

pendidikanqadalah usaha yangqdijalankan olehqseseorang atauqsekelompok orangqlain 

agarqmenjadi dewasa atauqmencapai tujuanqhidup danqpenghidupan yangqlebih tinggiqdalam 

artiqmental. Pendidikanqhendaknya belangsungqsecara psikologis.  

Undang-UndangqRepublik IndonesiaqNomor 20qtahun 2003qtentang sistemqpendidikan 

Nasionalq(UU Sisdiknas)qmerumuskan fungsiqdan tujuan pendidikanqnasional yangqharus 

digunakanqdalam mengembangkanqupaya pendidikanqdi IndonesiaqPasal 3 UUqSisdiknas 

menyebutkan,q“Pendidikan nasionalqberfungsi mengembangkanqdan membentukqwatak 

sertaqperadaban bangsaqyang bermartabatqdalam rangkaqmencerdaskan kehidupanqbangsa, 

bertujuan untukqberkembangnya potensiqpeserta didikqagar menjadiqmanusia yangqberiman 

danqbertakwa kepadaqTuhan YangqMaha Esa,qberakhlak mulia, sehat,qberilmu, cakap,qkreatif, 

mandiriqdan menjadiqwarga negaraqyang Demokratisqserta bertanggungqjawab  

DalamqUndang-Undang SistemqPendidikan tersebut,qkarakter atauqmoral pentingqyang 

semestinyaqdibangun agarqanak didikqmenjadi manusiaqyang berimanqdan bertakwaqkepada 

TuhanqYang MahaqEsa. Inilahqhal pentingqyang semestinyaqmendapatkan perhatianqdalam 

pendidiakanqkita.   

 Moralqatau etikaqadalah hal-halqyang berhubunganqdengan nilai-nilai susila. Moralqjuga 

berhubunganqdengan laranganqdan tindakanqyang membicarakanqsalah danqbenar. 

Moralqmengacu padaqbaik buruknyaqmanusia sebagai manusiaqsehingga bidangqmoral 

adalahqbidang kehidupanqmanusia dilihatqdari segiqkebaikannya manusia. 

 Masalah-masalahqmoral yangqterjadi sekarangqjauh lebihqkompleks dibandingkanqdengan 

masalah-masalahqmoral yangqterjadi padaqmasa-masa sebelumnya. Melebarnyaqisu-isu 

moralqdisemua kalanganqseperti meningkatnya pemberontakan,qdedikasi etikaqatau sopanqsantun, 

meningkatnyaqketidak jujuran,qseperti sukaqmembolos, menyontek,qberkurang rasaqhormat 

kepada orangqtua. 

Kemerosotanqmoral generasiqmuda, perluqperhatian khususqdimana kita 

perluqmenanamkan nilaiqmoral sediniqmungkin. Kemerosotan moralqyang dialamiqbila tidakqdi 

berikanqperhatian khususqakan berakibatqburuk bagi generasiqmendatang. Pendidikan 

moralqmerupakan salah satuqpendekatan yang dianggapqsebagai gerakanqutama 

dalamqpenanaman nilaiqmoral padaqanak. 

 Penanaman nilai-nilaiqmoral adalahqbertujuan menanamkanqnilai-nilai moralqyang 

mulaiqluntur di lingkunganqanak-anak akibatqpengaruh burukqyang merekaqdapatkan 

sehinggaqdiharapkan anak-anakqdi masaqyang akanqdatang mempunyaiqmoral yangqbaik.  

Penanamanqnilai-nilai moralqyang belumqdilakukan olehqkebanyakan guru karenaqtidak 

menyadariqsepenuhnya bahwaqmereka seharusnyaqberurusan denganqpersoalan-persoalan 

pendidikanqmoral, merekaqsendiri tidakqmemiliki pandanganqyang jelasqmengenai apa-apaqsaja 



 

nilaiqmoral yangqharus diberikan kepadaqpeserta didik,qdan mereka tidakqpernah 

memperolehqsuatu latihanqatau pendidikanqdalam pendidikanqmoral 

 Berdasarkanquraian diqatas, penelitiqtertarik untukqmelakukan penelitian lebihqlanjut 

tentangqPeran GuruqPKN dalamqmeningkatkan MoralqSiswa  di SDN 056022 PayaqPerupuk Kec. 

TanjungqPura Kab. Langkat. 

 

METODE  PENELITIAN  

Metodeqpenelitian yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqadalah metode kualitatifqdengan 

pendekatanqdeskriptif, yaitu caraqmengumpulkan dataqapa adanyaqsaat penelitianqdilaksanakan. 

Penelitianqdeskriptif merupakanqpenelitian yang dimaksudquntuk mengumpulkanqinformasi 

mengenaiqstatus gejalaqyang adaqyaitu keadaanqgejala menurutqapa adanyaqsaat 

penelitianqberlangsung. Penelitianqini dilakukanqdi SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura 

Kab. Langkat. Subjekqpenelitian iniqterdiri dariqdata danqsumber data. Subjekqdata primer,qyaitu 

dataqutama dariqguru PKN di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. Subjek 

data sekunder, yaitu data pelengkap Kepala sekolah dan siswa di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. 

Tanjung Pura Kab. Langkat. Sedangkanquntuk memperolehqdata yangqberkenaan 

denganqpenelitian ini,qpenulis menggunakanqalat pengumpulanqdata, yaitu: observasi, wawancara, 

studi dokumen. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi data, paparan data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah penelitia ini dilakukan, mengumpulkanqdata hasilqpenelitian yang diqperoleh 

dariqhasil wawancara,qobservasi danqdokumentasi makaqselanjutnya penelitiqmlakukan 

analisisqdata untukqmenjelaskan lebihqlanjut dariqpenelitian. Sesuaiqdengan analisisqdata yangqdi 

pilihqoleh penelitiqyaitu peneliti menggunkanqdeskriptif kualitatifqdengan menganalisisqdata 

yangqtelah peneliti kumpulkanqmelalui wawancara,qobservasi danqdokumentasi selamaqpeneliti 

mengadakan penelitianqdengan lembagaqtersebut. 

1. Peranan Guru Pkn Sebagai Educator di Dalam dan luar kelas dalam Meningkatkan 

Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. 

 Temuanqpenelitian, Guruqadalah pendidik,qyang menjadiqtokoh, panutan dan identifikasi 

bagiqpara pesertaqdidik danqlingkungannya. Olehqkarena ituqguru harusqmempunyai 

standarqkualitas pribadiqtertentu, yangqmencakup tanggungjawab, wibawa,qmandiri danqdisiplin. 

Guruqharus memahamiqnilai-nilai,qnorma moralqdansosial, sertaqberusaha berperilakuqdan 

berbuatqsesuai dengan nilaiqdan normaqtersebut. Dalamqproses pembinaanqmoral siswa,qguru 

PKnqberperan pentingqdi dalamnya.  

Sebagaimanaqterdapat dalamqbuku Surdiman,q2011: 183,qyang menyatakanqGuru 

dikatakanqsebagai pendidikqsebab dalamqperkerjaannya ia tidakqhanya mengajarqseseorang 

agarqtahu beberapaqhal, tetapi guruqjuga melatihqbeberapa keterampilanqdan terutamaqsikap 

mentalqanak didik. Dengan mendidikqdan menanamkanqnilai-nilai yangqterkandung 



 

padaqberbagai pengetahuanqyang dibarengiqdengan contoh-contohqteladan dariqsikap dan tingkah 

lakuqgurunya. Makaqdari itu, guruqPKn selaku pendidikqyang memiliki tanggungqjawab 

moralqtidak hanyaqmencerdaskan intelektualnya,qakan tetapi membentukqpribadi yangqbermoral 

pada diriqsiswa.  

2. Peranan Guru Pkn Sebagai Motivator di dalam dan luar kelas dalam Meningkatkan 

Moral Siswa Di SDN 056022 Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat 

 Perananqguru PKnqsebagai motivatorqdalam meningkatkanqmoral siswa bahwaqguru 

sebagaiqmotivator telahqmelakukan perkembanganqperilaku. Perilakuqmuncul jikaqada 

pihakqkedua yangqsecara fisikqdi segani/ditakuti sehinggaqseseorang terdorongqmelakukan 

atauqtidak melakukanqsesuatu perbuatan. Perilakuqyang didasarkanqakan kesadaranqterhadap 

normaqyang harus ditaati.  

 Pemberianqmotivasi melaluiqnasehat dan perilaku/telandanqdalam melaksanakanqsesuatu 

merupakanqcara yangqharus diqtempuh guruqPKn. Oleh karenaqitu, guruqPKn harusqmampu 

memberiqrangsangan kepadaqanak secara umum, terutama padaqanak usiaqsekolah dasarqdalam 

prosesqpembelajaran untuk membantuqperkembangan sikapqdan perilaku anakqdidik. Guruqtidak 

cukupqjika hanyaqmemberikan paraqsiswanya tentang pengetahuanqsaja. Agar siswaqdapat 

belajarqdengan baikqdan bermoralqbaik, makaqseorang guruqdapat memberikanqmotivasi 

kepadaqpara siswanya.qKarena motivasiqadalah suatuqusaha untukqmeningkatkan kegiatanqdalam 

mencapai suatu tujuanqtertentu. 

3. Peranan Guru Pkn Sebagai Evaluator Dalam Meningkatkan Moral Siswa Di SDN 056022 

Paya Perupuk Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat 

 Evaluasiqini sangatqpenting untukqmelihat kemajuanqyang sudah dilakukan,qkelemahan 

yangqmasih menjadiqmasalah danqsolusi yangqharus dilakukan untukqmenghilangkan 

kelemahanqdan meningkatkanqkemajuan, evaluasiqharus dilakukanqdengan dataqyang 

objektifqdan transparanqsehingga hasilnyaqbisa diqpertanggung jawabkan. 

Sebagaiqevaluator, guruqberperan untukqmengumpulkan dataqatau informasi tentangqkeberhasilan 

pembelajaranqyang telahqdilakukan. Yang mempunyaiqfungsi untukqmenentukan 

keberhasilanqsiswa dalamqmencapai tujuan yangqtelah ditentukanqatau menentukanqkeberhasilan 

siswaqdalam menyerapqmateri danquntuk menentukanqkeberhasilan gurudalam melaksanakan 

seluruhqkegiatan yangqtelah diqprogramkan. di SDN 056022 PayaqPerupuk Kec. TanjungqPura 

Kab. Langkatqini penilaianqdilakukan secara real yang mana guru-guru telah menasehati atau 

mengarahkan sebelum dilakukannya penilai mengenai moral yang baik jadi penilaian itu dilihat dari 

berhasil atau tidaknya anak-anak itu merealisasikan apa yang di nasehati guru-gurunya. 

 

SIMPULAN  

Peranqsebagai pendidikqdalam meningkatkanqmoral sangatqpenting dan mempunyaiqnilai 

yangqpositif dilakukanqpada anakqdidik, karenaqbila penanaman moralqitu baikqmaka baikqpula 

anakqdidik ituqdan begituqpula sebaliknya.qMoral yangqbaik harusqsesuai denganqnilai-nilai 



 

norma,qsebab maju mundurnyaqsuatu bangsaqakan ditentukanqoleh moralqyang baik. Makaqdari 

itu pembinaan moralqperlu sekaliqdiberikan sejakqkecil karenaqmerekalah generasi 

penerusqbangsa. 

 Pembinaanqmoral bertujuanquntuk meningkatnyaqmoral yangqdiberikan kepada anakqdidik 

tersebutqberupa kebiasaan-kebiasaanqserta contohqsuri tauladanqyang baik, yangqitu semua 

dilakukanqdilingkungan keluarga, lingkungan sekolahqdan lingkunganqmasyarakat. 

sehinggaqapabila pembinaan tersebutqdilakukan denganqbaik makaqakan menghasilkanqanak 

didikqyang benar-benarqbermoral baikqdan terbentukqgenerasi yangqberadab yangqberguna 

bagiqbangsa danqnegara. Dalamqpembelajaran PKnqguru sebagaiqmotivator sangatqdiperlukan, 

sebabqjika adaqsebagian siswaqyang tidakqmempunyai motivasiqbelajar gurulahqyang 

mendorongqanak tersebutqagar semangat belajarnya bangkitqlagi.  
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